BAB 111
DATA AYAT-AYAT YANG BERKAITAN DENGAN KAS8B

Dalam surat al-Baqarah kata-kata yang diungkap
dengan Kasb disebutkan sebanyak Sepulubh kali, kemudian
yang diungkap dengan kata-kata fi’il sebanyak Empat kali
dalam yang disebutkan dalam éyat 253, 279, 234, 240,

sedangkan yang diungkap dalam kata-kata amal sebanyak

Lima kali yang tercantum dalam ayat 25, 62, 110, 217, 265

N e

Eedangkan yang diungkap dalam kata-kata sa’y bhanya Dua

—

ayat yaitu ayat 114 dan 2085.

A. Ayat—-ayat Tentang Kasb
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"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang
menulis Al Kitab dengan datang mereka sendiri lalu
dikatakannya "Ini dari Allah" (dengan maksud) memper-—
oleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu,
maka kecelakaan besarlah bagi mereka, karena apa yang
ditulis oleh tangan mereka sendiri dan kecelakaan
besarlah bagi mereka. karena apa yang mereka ker ja-
kan'' (Al-Bagarah /72, 79).
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""(Bukan demikian) yang benar, barang siapa berbuat
dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya. mereka

itulah penghuni neraka, mereka kekal didalamnya”

(Al baqgarah /2,.,81)

“"Itu adalah umat vyang lalu, baginya apa yang telah
diusahakannya dan bagimu apa yang telah kamu usahakan
dan kamu tidak akan dimuinta pertanggungan jawab
tentang apa yang telah mereka ker jakan'. (Al-Bagarah

134).
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"Mereka itulah orang orang yang mendapat kebahagiaan
dari apa yang mereka usahakan., dan Allah sangat cepat

perhitungan Nya" (Al-Baqgarah 202)
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghi-
langkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebut dan
menyakiti (perasaan si penerima) seperti orang yang
menafkahkan hartanya karena riya’ kepada manusia dan
dia tidak beriman kepada Allah dari hari kemudian,
maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang
diatasnya ada tanah dan kemudian batu itu ditimpa
hujan lebat, lalu menjadikan dia bersih (tidak berta-
nah), mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang
mereka usahakan dan Allah tidak memberi petunjuk

kepada orang-orang kufur”. ( Al-Bagarah 246)
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang sengaia
(untuk bersumpah) dalam hatimu., dan Allah maha pen-

gampun lagi maha penyayang'. (Al-Baqarah 225).
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"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
eebagian dari apa yang kamu keluarkan dari bumi untuk
kamu, dan janganlah kamu memillih yang buruk-buruk
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melaiankan dengan
memicingkan mata terhadapnya, dan ketahuilah bahwa
Allah maha kaya lagi maha terpuji'. (Al-Bagarah 267)
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“"Dan peliharalah dirimu dari (azab yang ter jadi pada)
hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan
kepada Allah kemudian masing-masing diri diberi
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah
diker jakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dia-

niaya'. (Al-Bagarah 281).
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan). yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
{(dari kejahatan) yang diker jakannya (mereka berdo’a)
Ya Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami
lupa atau bersalah. Ya Tuhan kami janganlabh engkau
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana
engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami,
Ya Tuhan kami, janganlah engkau pikulkan kepada kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya beri ma’'aflah
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami, engkaulah
penolong kami, maka tolonglabh kami terhadap kaum yang
kafir". ( Al-Bagarah 286).
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"Itu adalabh umat yang telah lalu, baginya apa yang
diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan, dan
kamu tidak akan diminta pertanggung jawaban tentang

apa yang telah mereka ker jakan'. (Al-Bagarah 141).
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B. Penafeiran Ayat-ayat tsntang Kasb

Surat Al-Bagarah mengemukakan bérbagai bentuk
perbuatan dengan term Kasb. Bentuk-bentuk itu meiiputi
perbuatan manusia secara luas yaitu tentang baik dan
buruk yang meliputi kebaikan atau keburukan secara
luas yang diker jakan oleh manusia. Acuan pengelompokan
adalah melalui kata-kata atau tema pokok yang terdapat
pada setiap ayat. Kalau ditemukan kesulitan dengan
acuan itu, maka ditempuh pengaitan ayat—-ayat yang
dibahas dengan ayat—-ayat yang sebelumnya. hal tersebut
dimaksudkan sebagai pembantu untuk merumuskan penger-—

tian yang utuh.

1. Perbuatan Becara Umum
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Artinya _
"Dan peliharalah dirimu dari (azab yang ter jadi
pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikem-
balikan kepada Allah kemudian masing-masing diri
diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang
telah diker ijakannya, sedang mereka sedikitpun
tidak dianiaya". (Al-Baqgarah 281) .1

1. Departemen Agama RI, Al-Qur an adan ter iema-
hannya, hal 70.1
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Perhatian pada suatu hari sewaktu kalian
dikembalikan kepada Allah, setiap diri diberi
balasan terhadap apa yang diperbuat, mereka tidak
akan teraniaya. Keluasan arti 'Kasb ayat ini berkai-
tan dengan pemékaian kata nomina nafs (diri manusia
secara luas) Perluasan pengertian seperti itu
dimaksudkan agar maksud ayat lebih logis dan lebih
mengena (maubalaga). Disamping tu kata Kasb itu
sendiri tidak dirinci bentuk perbuatannya karena
tidak ada keterangan, maka dengan begitu yang
tercakup adalah setiap perawatan manusia, baik
maupun buruk akan diberi balasan pada hari itu,
menurut Jumhur vyang dimaksud dengan hari disini

adalah hari Giamat.2

Namun berbagai bentuk perbuatan dapat ditemu-

kan pada beberapa ayat sebelumnya.
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2. Muhammad Ibpu Yusuf As Syuwhair, al—-Rahr Al Muhid

Al Fikr, Jilid2, Hal.720



Artinya :
"Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat
petunjuk (mencari Taufiq) siapa yang dikehenda-
kinya dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (dijalan Allah) maka pahala itu untuk
kamu sendiri dan janganlah kamu membelanijakan
sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah,
dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan
niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup

sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya'.
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Artinya :
“Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu adalah
baik sekali dan jika kamu menyembuyikannya dan
kamu berikan kepada orang fakir, maka menyem—
bunyikan itu lebih baik bagimu.
Dan Allah akan menghapuskan dari kamu apa seba-
gian kesalahan kesalahanmu dan Allah mengetahui

(]

apa yang kamu ker jakan'.



Artinya :
"Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang
kamu nazarkan.S Maka sesungguhnya mengetahui

orang-orang yang berbuat zalim tidak ada seorang

penolong baginya“.u

Disana disebutkan penielasan bahwa penainfakan
harta yang baik (pahala) adalah milik pelakunya, infaq
tersebut diberikan kepada fakir miskin yang terikat di
Jalan Allah. Jual beli dihalalkan dan mengharamkan
dengan adanya riba' dan melipatgandakan sedekah dan
lain seterusnya.

S8etelah disebutkan semua itu Alah menegaskan
bahwa setiap individu akan diberikan balasan dihari
kemudian sesuai dengan apa yang d%perbuatnya di dunia.
Dengan demikian bahwa perbuataﬁ semua itu dengan
sendirinya termasuk perbuatan manusia yang akan diberi
imbalan yang ssadil-adilnya. Bahkan termasuk pulsa
perbuatan yang sebaliknya, yang kesemuanya tersebut

akan mendapatkan ganjaran (imbalan).

“* Nazar vaitu janji untuk melakukan sesuatu kebai-
kan terbadap Allab Swt. untuk mendekatkan kepada dirinya
baik dengan syarat atau tidak.

4. Departemen Agama, Ibid, Hal.é&8
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Artinya :
"Mereka itulah orang-orang yang mendapat kebaha-
giaan dari apa yang mereka usahakan dan Allah

sangat cepat perhitungannya'”. (Al-Bagarah:202).

g‘bppwu\/%& \. PR

P Ll e

Artinya :

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang diker jakannya (mereka
berdo’a) Ya Tuhan kami, janganlah engkau hukum
kami jika kami lupa atau bersalah. Ya Tuhan kami
janganlah engkau bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-
orang yang sebelum kami, Ya Tuban kami, janganlah
engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup
kami memikulnya beri ma’aflah kami, ampunilah
kami, dan rahmatilah kami, engkaulah penolong
kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir". (Al-Bagarah 286).



Allah tidak memberi tugas kepada seseorang
kecuali dengan kemampuannya. Ja mendapatkan pabhala
bagi apa yang diperbuatnya dan mendapat siksa atas apa
yang diperbuatnya.® Di dalam ayat ini perbuatan manu-
sia diungkapkan dengan memakai dua kata verba yakni
Kasaba dan Iktasaba. Untuk kata verba yang pertama
diartikan dengan perbuatan baik dan untuk kata verba
yang kedua diartikan dengan perbuatan yang jelek, bagi
manusia yang berbuat kebajikan maka akan diberi bala-
san den ke jelekan akan dibalas dengan ke jelekan juga.6

Kedua kata kasaba dan iktisaba digunakan bersa-
maan dalam ayat tersebut sementara Allah tidak memberi
kewajiban, melainkan sesuai dengan kemampuan manusia,
baginya kebaikan yang mereka buat (ma kasabat) dan
diatas tanggung jawabnya ke jahatan yang ia perbuat
(ma iktasabat). Zamahsyari merumuskan bahwa Kasb per-
buatan baik memberi manfaat dan begitu pula perbuatan
jelek (iktasabat) memberi kesusahan. Seseorang tidak
dibukum karena dosa orang lain atau sebaliknya ia

tidak diberi pahala karena orang lain.’

~

<+ Dept. Agama Ri, Ibid. 72

6. Muhammad Hussain bin Mas®ud, Tafsir Al-bagowi Dar
Kutub Al Ilmiah, Bairut, Hal.209

7. Al Zamahsyari, Tafsir Al Kassyaf Dar Al-Fikr,
Jilid I, Hal 408.
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Kalau kita perhatikan kata kasaba meliputi
perbuatan manusia yang baik maupun yang jelek. Kata
itu juga digunakan untuk menunjukkan perbuatan manusia
?ecara umum, hal itu juga bisa didapati pada 06S8. Al-
Bagarah/ 2:181. Pada ayat itu digambarkan bahwa bhari
pembalasan setiap diri mendapat balasan dari apa yang
diperbuatnya. Kalau seseorang melakukan kebaikan maka
dapat pahala, kalau melakukan perbuatan jelek akan

mendapat siksa.

2. Perbuatan baik
pd
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Artinya
“"ltu adalah umat yang lalu, baginya apa yang
telah diusahakannya dan bagimu apa yang telah
kamu usahakan dan kamu tidak akan dimuinta per-
tanggungan jawab tentang apa yang telah merska
ker jakan". (Al-Bagarah 134).

39



Artinya :
"Itu adalah umat yang lalu, baginya apa yang
telah diusabhakannya dan bagimu apa yang telah
kamu usahakan dan kamu tidak akan dimuinta per-
tanggungan jawab tentang apa yang telah mereka
ker jakan'. (Al-Baqgarah 141).

Itulah umat yang lalu, baginya perbuatann}a dan
bagi kalian perbuatan kalian adanya kalian tidak akan

8

ditanyai tentang apa yang mereka lakukan. mereka

orang-orang yang terdahulu telah lalu, telab menerima
hasil perbuatan mereka, dan amalmu juga untuk kamu
sendiri, maka tidak berguna bernasab dengan mereka
jika mereka tidak berbuat seperti kelakuan mereka
seseorang tidak mendapat manfaat dari orang-orang yang
datang sebelum atau sesudahnya, hal semacam itu berla-
ku pula pada kalian (umat Muhammad) .7

Yang berarti nasab turunanmu terhadap mereka
tidak berguna bagimu jika kalian tidak beramal karena
itu jangan lah berbangga dengan:- keturunan jika tidak
mengikuti jejak para Nabi itu, ingatlah siapa yang
kafir terhadap seorang Nabi, berarti kafir terhadap
semua Nabi terutama Rasulullah Saw. yang diutus untuk

‘ semua manusia dan jiwa. Ingatlah putra Nabi Nuh As.

Departemen Agama RI, Ibid, Hal 25

v Ismail Ibnu Kasir, Tafsir al-@ur *an Al Adzim, Dar
Al Fikr, Hal 332

4G



karena kafir maka ia binasa bersama orang kafir dan ia
tidak dapat dibela oleh Nabi Nuh As.

Disini secara tegas bahwa yang dimaksud Kasb
menyebut dengan kelslaman umat terdabhulu. Hal terse-
but dapat terwujud dalam bentuk keyakinan., berbagai
amal dan akhlaq. Ban Kasb umat Mubhammad adalah amalan-
amalan apa saja yang di]akukannya,lo

Tampaknya hal tersebut dikaitkan dengan ayat-ayat
sebelumnya yang memuat pesan Nabiilhrahim, dan Ya’qub
kepada cucu-cucunya agar mereka menjadi orang vyang

berserah diri dan menyembah kepada Tuhan Yang Maha

Esa.
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Artinya :
"Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada
anak-anaknya, demikian pula Ya’qub (Ibrahim
berkata) : "Hai anak-anakku sesungguhnya Allah
telah memilih agama ini bagimu maka janganlah

kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam™.

10. Al Zamahsyari, Qpcit, Hal 314
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Artinya :
“"Adakah kamu bhadir ketika Ya'qub kedatangan
(tanda-tanda) maut, ketika Ja berkata kepada
anak-anaknya '"'Apa yang kamu sembah sepeninggalku”
mereka menjawab " kami akan menyembah Tuhanmu dan
Tuhan nenek moyangmu I[brahim, Ismail, dan Ishaq

(Yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk

kepada dan patuh kepadanya“.ll

Penafsiran—-penafsiran tersebut memberi gambaran
bahwa Kasb disana berarti perbuatan baik. Hal tersebut
milik pelakunya masing-masing perbuatan. Akhir ayat
menun juk yang positif karena dikaitkan dengan
pertanyaan {(tanggung jawab). Mereka itulah orang-orang
yang mendapat bagian dari apa yang mereka perbuat.
Allah itu sangat cepat perhitungannya.12 Yang dimaksud
perbuatan disini adalah menuntut atau mencari kebaha-
giaan yaitu kebaikan di dunia dan kebaikan di akherat.

sMereka diberi apa yang diminta dari Allah, karena

11. Depertemen Agama RI, Jlbid, Hal. 34

12. Departemen Agama RI, Thid, Hal 44



mereka berbuat dan berusaha, mereka mericari kehidupan
di dunia melalui aturannya begitu pula mencari akherat
dan hasilnya adalah keberuntungan pada keduanya karena
mengikuti permainan. Penafsiran perbuatan itu dikemba-
likan kepada orang yang menghendaki kehidupan dunia

akherat sebagaimana ayat berikut
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Artinya
" diantara mereka ada orang yang berdo’a Ya

Tuhan kami berilah kami kebaikan di dunia dan

an di akherat dan peliharalah kami dari api
v 13

Mereka itu yang menuntut akan kebahagiaan di
dunia dan di akherat, maka mereka sangat beruntung
dari apa yang mereka usahakan yaitu beramal sholeh. 14

Ayat ini dapat pula ditafsirkan menyangkut orang-

orang yang menghendaki kehidupan dunia semata dan yang
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13,

Departemen Agama Ri, Ibid 49

14. Muhammad Ali Ash-Shobuni, Shofa Al Tafasir, Hal 130
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3.

menghendaki kehidupan akherat. Kedua golongan itu
memperoleh bagian dari jenis apa yang diperbuat mas-
ing-masing sesuai dengan pengertian yang dimiliki oleh

kata nasib, kata yang tidak tertentu.

Kata Kasb dapat menunjukkan perbuatan manusia
yang baik secara umum, pengertian itu diperileh dari
adanya keterangan kearah itu miesalnya kata (Al Khair)

yang berarti kebaikan.

Perbuatan Jelek
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Artinya :
Maka celakalah bagi orang-orang yang menulis Al
Kitab engan tangan-tangan mereka, kemudian mereka
berkata bahwa ini dari Allah, untuk dijualnya
dengan harga yang murah... dan kecelakaanlah bagi
mereka disebabkan atas apa yang mereka per-—
buat. (Al Baqgarah 79) 19

15. Departemen Agama RI, Ibid 23
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Sebab An Nuzul ayat tersebut dari An Nasa’i dari
Ibnu Abbas berkata, ayat ini turun buat ahli kitab.
dari Ibnu Abi Hatim melalui Ikrimah dari Ibnu Abbas
berkata ayat imi turun kepada pendeta, dimana mereka
mengetahui akan sifat-sifat Nabi Saw. yang tercantum
dalam Taurat. Orangnya bercelak mata, bertubuh sedang,
rambut berombak dan wajah rupawan, lalu para pendets
merubahnya dengan orangnya jangkung, matanya melotot,

dan berambut lur‘us.l6

Maka amat sangat berat bagi mereka itu yang
dengan semaunya membuat kitab untuk meraih keuntungan
yang sedikit (harta dunia) ialah orang-orang Yahudi
yang mengubah-ubah sifat Nabi yang tercantum dalam
Taurat, maka wail bagi mereka mengada—ada yang tidak
ada dan siksa berat karena melakukan penyelewangan dan
kecurangan.j7

Kasb disini diartikan dengan perbuatan usaha
untuk mendapatkan hasil dari pengubahan kitab,18

berusaha mendapatkan sesuatu dari pengubahan kitab

tersebutatau memperbuat berbagai kedurhakaan, yang

16. Fa1aluddin Al Syuyuti, Jalaludin Al Mahalli,

Tafsir Jalalain, Dar Al Fikri, Hal 75

1
17 aApbu Bakar, Ter jemah Ashab Nuzul, CV Wicaksana,

semarang, Hal 12

18- M, Rosid Fidle, Tafsir Al Manar, Dar Al Fikr, hal

361



pertama lebih dekat karena sesuai dengan pembicaraan

di ayat tersebut, yakni ahli kitab yang keduanyapun

dapat

diterima karena meluaskan cakupannya termasuk

pengubahan kitab.
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Artinya :

19.

“Hai orang-orang Mukmin janganlah kalian menghi—
langkan pahala sedekah dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakiti penerima, kalian itu seperti orang
yang menafkahkan hartanya karena Riya’kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian maka perumpamaan orang tersebut
seperti batu liein yang diatasnya ada tanah dan
kemudiana batu itu ditimpa ahujan lebat, mereka
tidak menguasai sedikitpun apa yang mereka
perbuat dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang—-orang kufur'. (Al-Baqgarah 264)19

Departemen Agama RI, Ibid hal &b
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Kasb tesebut adalah mendermakan sebagian harta
dengan tujuan yang salah yaitu ingin mendaptkan puijian
dari orang 1ain.2% pan orang yang berbuat demikian
diumpamakan dengan orang yang menyumbangkan harta
dengan menyebut-nyebut apa yang diberikan dan menyaki-
ti hati orang yang menerima, dengan kata lain yang
dimakeud dengan perbuatan disini adalah mendermakan
harta bukan karena Allah Swt. akan tetapi dengan

maksud duniawi semata.
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Artinya
“"(Bukan demikian) yang henar..barang siapa
berbuat dosa dan ia telah diliputi nleh
dosanya mereka itulah penghuni neraka, mereka

kekal di dalamnya". (Al-Bagarah g1)21

Sebab an-Nuzulnya Ibnu Jarir mencarikan melalui
Adl dhahak dari lbnu Abbas bahwa orang Yahudi berkata,
kami tak akan masuk neraka, kecuali sebentar saja
yakni sebagai imbalan ketika kami menyembah patung

‘anak sapi sekitar empat puluh malam, setelah itu

20. galaluddin As Syuyuti dan Jalaluddin Al Mahalli, Opcit

40
?1.

-

Departemen Agama RI, Ibid hal 23
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nabisian siksa bagi kami.%? galam ayat tersebut o1
atas perbuatan d1 sana disebutkan dengan tegas dengan
sebutan yang tigdak baik (sayyl ah) karena kata yang
aigunakan kata vyang tidak tertentu (néklrah).; maka
perbuatan )jelek yang ditempuh ﬁer91rat mutlak tidak
terpatas.

Penatsiran 1lain menyebutkan bahwa yang disebut
dengan kejahatan di sana adalah menyekutukan Allah
atau berbuat Syirik, maka dosanya itu telah melipoti
dan melingkunginya dari segala penjuru disebabkan
kematiannya dalam keadaan mueyrik.23

Menyekutukan Allah dengan selainnya adalah dosa
besar yang menyebabkan seseorang masuk dalam neraka
untuk selama-lamanya. Penafsiran lain menyebutkan
bahwa yang di sebut Byayyiah di atas adalah perbuatan
yang Jjelek, yang wajib diganjar dengan neraka.Z2% Yang
dimaksud dengan kata sayyiah disini adalah menyekutu-
kan Tuhan, dan Dréﬂg yang berbuat, mereka akan kekal

tinggal di neraka. Ada sebagian ulama’ mena’wilkan

kata Sayyiah dengan pengertian yang umum yaitu kejele-

Al

22.Robadi Abu Rakar, Opcit hal 12

23+ Falaluddin As Syuyuii dan Jalaluddin Al Mahali,
Ibid 76

z4. Al Alusi, Tafsir Fuh Al Ma ani Dar Al Fikyr, Jilid I, Hal

J05
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kan.25 Kemudian mereka mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan selamanya disini ialah tinggal lama sekali
dalam batas waktu yang dikehendaki oleh Allah.
Seseorang yang melakukan dosa-dosa besar akan menghuni
neraka dalam batas waktu tertentu, kemudian ia akan
dikelvarkan lagi dari neraka manakala Allah menghenda-
ki hal tersebut. Apabila seseorang melakukan perbuatan
dosa kemudian ia bertaubat secara tulus dari perbua-
tannya. maka dirinya tidak dilumuri oleh dosa. Imam At
tarmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang kalian terima
Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah mengatakan
"8esungguhnya seorang hamba itu apabila melakukan
perbuatan dosa, maka dalam hatinya terdapat secercak
noda, dan apabila ia bertaubat dan tidak mengulangi
lagi perbuatannya, hatinya dibersihkan kembali (dari
noda dosa tersebut). Dan apabila ia melakukannya
kembali maka makin bertambah besar hingga seluruh
hatinya ditutupi.2®

Allah tidak menuntut kalian-kalian dengan sumpah
vyang laghu (tidak sengaja) tetapi Allah akan ménuntut

dengan sumpabh yang benar-benar dari niat hiatimu dan

Allah Maha Pengampun Lagi Sabar.

23 Mustofa Al Marchi, Tafsir Al Marchi, Dar Al
Fikri, Hal.154

26+ Mustofa Al Marohi, Thid Hal 267
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Ibnu Abbas mengartikan ayat ini ""Janganlah kalian
menjadikan sumpahmu dengan Allah sebagai penghalang
berbuat baik, tetapi hendaknya anda menembus sumpahmu
itu deﬁgan membayar denda kifarahnya dan ker jakanlah
yang baik itu.27 Ungkapan ) oleh
Rasyid Ridlo dimaksudkan sumpah yang kalian niatkan
untuk menijadikan nama Allahsebagai penghalang untuk
memberikan harta atau berbuat kebaikan. dan Allah
tidak memandang wajah dan kata-kata kalian akan tetapi
berpegang pada hati dan amalan kalian.?® Dan nampaknya
penafsiran ayat ini dikaitkan dengan ayat yang sebe-
lumnya. Yang menyebutkan laranga men jadikan namaNlNya

sebagai penghalang untuk berbuat baik dan bertaqwa.

4. Perbuatan tentang Harta Rezeki
" . \.A . ',1..- ww\\ﬂ\gj\\' .."\:’

SR RJV‘;”,QJW)‘\:")

27+ Mustofa Al Marogi, Tafsir A} Maroqi, Dar Fikri,
Hal 154 | :

28. Rosyid Ridlo, Opcit hal 367
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Artinya :

"“"Hai orang—-orang yang beriman keluarkanlah harta
kekayaanmu, dan sebaik-baik usahamu (yakni harta
vyang halal) juga dari hasil apa yang aku ke-
luarkan untukmu dari tanaman bumi, dan janganlah
memilih yang buruk untuk disedekahkan padahal
kalian sendiri enggan menerima yang seperti itwu.
Kecuali jika kamu terpaksa dalam menerimanya dan
ketahuilah Allah Maha Kaya lagi Terpuji". (Al-
Bagarah 267).

Asbabun Nuzul ayat ini, Al Hakim At Tirmidzy Ibnu
Maiah dan lainnya meriwayatkan dari Al Barra berkata,
ayat ini turun bagi kamu orang Ansor petani kurma.
mereka menginfakkan kurmanya menurut kadarnya. dari
mereka ada yang tidak senang berbuat baik. mereka
memberikan ada yang busuk dan bau dan ada yang sudah

pecah-pecah kemudian turun ayat ini.2%
Bahwa yang dimaksud dengan ayat ini bukan saja
terdapat pada zakat melainkan juga segala macam sede-
kah tathawu’ yang lain-lain. Hibah (pemberian) hadiah,
tanda mata, derma, bantuan, sokongan hendaknya kalau
hendak memberikan, berikanlah yang baik sehingga dapat
*menyenangkan orang yang diberi dan jangan pilih-pilih.

Dan ingatlah Allah Maha Kaya. ingatlah ini

29. . . N , .
Drs. Rohadi Abu EBakar, Opcit. Hal 84



seketika kamu memberikan apa-apa kepada orang 1lain
sehingga hatinya terbuka memilih yang baik untuk
diberikan pada orang yang patut untuk diberi dan Allah
Maha Terpuji sebab dialah yang selalu membantumu
dengan memberikan rezeki yang baik.so

Ayat ini membicarakan yang menyangkut tentang
penggunaan harta. Seorang mukmin diharuskan infaq dari
sebagian hasil usahanya yang terbaik, berbicara soal
infaq, pasti berhubungan dengan harta, dengan begitu

Kasb terssbut adalah usaha untuk mencari harta.

C. Kata Yang 8earti dengan Kasb
Dalam pembahasan ini sengaja penu]is tidak menye-
butkan semua ayat-ayat yang berksnaan dengan katé yang
searti dengan Kasb.
1. Kata yang diungkap dengan Al-Fi’l (ker ja) sebagai-

mana surat (Al-Bagarah 2:253)31

A (A U e bt
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30. Frof. Dr. Hamka., Tafsir Al Azhatr. Fanjimas,
Jakarta , 1984, Hal 59.

31,

Departemen Agama, Ibid, hal 40
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Artinya :
“Rasul-rasul itu telah Kami lebihkan sebagian
mereka dari sebagian yang lain, diantara mereka
ada yang langsung berkata-kata dengan Allah, dan
mengangkat sebagian mereka beberapa deraijad., dan
Kami telah memberi kepada Isa putra Mariyam
bukti-bukti (Mu’iizat) dan Kami kuatkan ia dengan
rub sucia. Dan andaikan Allah berkehendak niscaya
tidak akan berperang orang-orang yang sesudab
para Rasul itu setelah mereka menerima keterangan
dan bukti-bukti, tetapi mnereka lalu berselisibh,
maka diantara mereka ada yang berimaa {percaya)
dan ada juga yang kafir (ingkar). dan andaikan
Allah berkehendak aaa pasti1 mereka takkan berper-

ang tetap: Allah berbuat sekehendak-—-Nya'. (4bJdJ).

Yang menyebutkan bahwa dia (Allah) mengerjakan
kehendaknya terhadap mereka yang saling berbeda se-
hingga eebagian mereka ada yang beriman sebagian ada

‘yang katair.



2. Kata yang diungkap dengan Al A’mal seperti surat
(Al-Baqgqarah Z:bt:)‘52 menyebutkan hendaknya kamu
(Muhammad) memberi kabar gembira kepada orang-orang

beriman dan beramal sholeh kemudian dalam (Al-

Bagarah 2:21/)5%

P e g S S e 2
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Artinya :
“"Mereka bertanya tentang bulan haram, bolehkah

berperang didalamnya ? katakanlah : "“Perang dalam
syahrul haram dosa besar. dan menghalangi orang
melakukan agama Allah, dan kafir kepada Allah,
dan menghalangi orang akan tawaf di masjidil
haram (Ka’bah), dan mengueir penduduk haram dari
tempatnya, itu semua lebih besar dosanya disisi
Allah, dan membuat fitnah lebih besar bahayanya

dari pembunuhan. Dan selalu mereka memerangi kamu

$2. {bid, hal 1&

33- 1hid, hal 43



sehingga dapat mengembalikan kalian dari agama
Allah jika dapat. Dan siapa yang murtad dari
agamanya sehingga mati kafir, maka gugurlah amal
perbuatan mereka didunia dan diakherat. dan

mereka ahli neraka didalamnya mereka kekal'.

Kesia-siaan itu menyangkut kerusakan amal di
dunia maupun diakherat. Perbuatan-perbuatan (a’mal)
yang dimasksud adalah semua peker jaan yang dengannya
manusia menghendaki kebahagiaan dalam hidup hal terse-
but tidak hanya amalan ibadah, dan kesia-siaan amal
tidak pula hanya kepada amal-amal terakhir. jadi hal

tersebut berbagai perbuatan manusia.

3. Kata yang diungkap dengan Al sa'y (berusaha) seba-

gaimana terungkap dalam (Al-Bagarah 2:?05)3u

Le “,J_L_,~HJ—:*)<JR\/“)‘L}(J;—~*‘c,),¥)1;’i’
S ,,.JW’ Y M‘;Qf)‘__’)l-&.g,

Artinya :
"Dan apabila ia berpaling Ia berjalan dibumi
untuk mengadakan kerusakan’' padanya dan merusak
tanaman-tanaman dan binatang ternak dan Allah

tidak menyukai kebinasaan'.

——— et o oy o e e e e e e S G e G e ot e

S4- 1bid, Haal 32



Jelas kata sa’y itu menunjuk pada perbuatan jelek

(berbuat kerusakan).

Di dalam surat Al-Bagarah menggu-—

nakan kata Kasb untuk menunjuk tentang perbuatan

manusia, kata tersebut digunakan untuk menunujuk semua

perbuatan manusia yang mencakup perbuatan baik,
perbuatan jelek, serta perbuatan mengenai urusan
kehidupan dan
Kasb ldentik dengan Perbuatan Manusia
Bahwa sb disini t pe tan.
Manusia sebagaimana terungkap ni vy vahwa
manusia melakukan n dan usaha
mencari harta.
- Perbuatan
Sebagaimana diungkapkan Al-Bagarah /2:134-
141 itulah umat yang lalu, baginya perbuatannya dan
bagi kalian kalian dan akan
ditanyai tentang apa yang mereka lakukan.

bahwa Kasb disini adalah merupakan perbuatan baik.

Hal itu menijadi milik penubh pelakunya masing-masing.

akhir ayat menunjuk pada yang

Dan perbuatan di

positif karena dikaitkan dengan tanggung jawab

kemudian pada ayat berikutpya surat Al-Baqarah 202
itulah orang-orang yang mendapat bagian dari

mereka

apa yang mereka perbuat. Yang dimaksud Kasb disini



adalah menuntut atau mencari kebahagiaan hidup baik

di dunia maupun di akherat.

Perbuatan Buruk

Sebagaimana terungkap dalam surat (Al-Baqarah : 81)
bahwa barang siapa berbuat dosa dan diliputi kesala-
han maka mereka itulah penghuni neraka dan mereka
kekal di

bahwa Kasb yang dimaksud disini adalah menyekutukan
Allah atau syirik, kemudian terungkap dalam surat
(Al-Baqarah :225) bahwa Allah tidak menghukum kalian
disebabkan sumpah yang tidak dimaksud, tetapi ia
menghukum kalian disebabkan sumpah yang tidak

diperbuat.

Mencari Rizgi

Sebagaimana yang tercantum dalam surat (Al-Baqgarah
267) Hai orang-orang mukmin infagkanlah sebagian
hasil perbuatan kalian yang terbaik dan sebagian
hasil apa yang kami keluarkan dari bumi. Kasb

disini jelas tentang penggunaan harta.

Fotsns1 Manueia lentang Ferbuatan

Fara t1losot teolog sering membahas tentang art:

baik dan buruk, serta tentang pencipta perbuatan

tersebut, yakni apakah perbuatan tersebut merupakan



hasil pilihan ataukah di1 luar Kemampuan manusia.

lulisan 1n1 tidak akan mengurangil samudra pemi-
kiran yang dalam lagi sering menenggelamkan i1tu, namun
kita dapat berkata bahwa secara nyata terlihat dan
sekaligus kita akui bahwa diri manusia 1tu dapat
berbuat kebaikan dan keburukan atau memiliki potensi
untuk berbuat yang demikian.

Walaupun kedua potensi ini terdapat dalam diri
manusia namun ditemukan isyarat—-isyarat dalam al-
Qur’an bahwa kebajikan lebih dahulu menghiasi diri
manusia dari pada kejelekan atau kejahatan, dan bahwa
pada dasarnya manusia itu cenderung sekali kepada
kebajikan, dan kecenderungan manusia terhadap kebaji-
kan atau pandangan tentamg kesucian manusia sejak

lahir sebagaimana informasi hadits sebagai berikut :

PSS SPSISIB 3 S ) Feol 00,04 ¥
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Artinya :
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fi-
trah) bhanya saja kedua orang tuanya (lingkun-
¢ gannya) yang menjadikan dia Yahudi., Nasrani atau
menjadi Mukmin (HR Bukbharil)'. 35

35 A1 Bukhori Abd. Abdullah Mubammad bin Ismail, Al
Jami® As Shohih, Beirut Dar Al Fikr. Kitab Jamaais B0.
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Dengan demikian menjadi amat wajar Jjika ditemukan
ayat-ayat al-Qur'an yang mengisyaratkan bahwa manusia
pada hekekatnya., setidaknya pada awal masa perkemban-
gan tidak akan sulit melakukan kebaikan, berbeda
dengan melakukan keburukan.

1

Salah satu frase dalam surat Al-Bagarah ayat 286

menyatakan

Artinya:
“"Untuk manusia ganjaran bagi perbuatan baik yang

dilakukannya dan sanksi bagi perbuatan (buruk)

Yang di laki_,'kar”_,;_ S

Frase ini kerap dijadikan oleh para ulama’ seba-
gai bukti apa yang disebut di atas, dalam ter jemahan
di atas terlihat bahwa kalimat yang dilakukan terulang
dua kali yang pertama adalah kata kasabat dan dua
ter jemahar dari kata sabat.

Syeh Muhammad Abduh dalam tafsir Al Manar menya-
takan kata iktasabat, dan semua kata yang ber#atron
demikian memberi arti adanya semacam upaya sﬁngguh-

‘sungguh dari pelakunya. Berbeda dengan kasabat yang
berarti dilakukan dengan mudah tanpa paksaan. dalam

ayat di atas perbuatan-perbuatan manusia yang buruk

dinyatakan dengan iktasabat sedangkan perbuatan yang



baik dinyatakan dalam kata kasabat. Ini menendakan
bahwa fitrah manusia pada dasarnya cenderung pada

kebaikan. Sehinga dapat melakukan kebaikan dengan

mudah, berbeda halnya dengan keburukan yang harus

dilakukannya dengan susah payah. 36 dan keterpaksaan
(ini tentu pada fitrah manusia masih berada dalam
kesuciannya) .

Potensi vyang dimiliki manusia untuk melakukan
kebaikan dan keburukan serta kecenderungan yang menda-
sar kepada kebaikan, seharusnya mengantarkan manusia
memper]uargayn perintabh Allah yang dinyatakan sesuai

dengan fitrah.

Tanggung Jawab Dari Perbuatan ”

Posisi manusia vyang unik dalam tatanan alam
semesta ini menurut al-0ur’an membawa konsekuensi yang
berat baginya. pilihannya atas apa yang dilakukannya
tidak hilang begitu saja bersamaan dengan habinya

kehidupan didunia, semua 1tu tercatat dalam surat
catatan yang khusus yang sesuai dengan itu manusia

terikat dengan apa yang diusahakannya. Pada kenya-

. taannya manusia sering melupakan atau tidak menyadari

hal ini. Hidup ini seringkali dianggapnya sebagai

suvatu permainan yang tidak mempunyai konsekuensi.

. M. Fpsid Ridle, Opcit Hal. 367
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Apapun di dalam kehidupan yang akan datang nantinya,
perbuatan dari sementara manusia dalam kehidupan ini
senantiasa menunjukkan bahwa menurut perkiraan mereka,
mereka tidak harus bertanggung jawab atas semua yang
telah mereka lakukan itu,.

Dalam kehidupan di dunia ini, seseorang mungkin
dapat menutup-nutupi perbuatannya yang tidak baik
sehingga orang lain tidak melibatnya atau ia dapat
lupa akan sesuatu yang telah dilakukannya. akan tetapa
itu eemua akan diungkapkan dan dipertunjukkan oleh
Allah kepadanya di hari kiamat nanti, sehingga 1a
tidak dapat mengelak lagi dari pertanggumgjawaban,él

Berbicara tentang tanggung jawab adalah merupakan
satu persoalan teolog: yang sangat penting. Uinyatakan
penting karena terkait dengan pa;buatan manusia yang
merupakan salah satu pokok (tema sentral) dalam per-
bincangan teologi, dan bsesrbaga: aliran Islam (teologi:
Islam) memperbincangkannya. Bahkan kesemuanya berke-
simpulan bahwa manusia bertanggung jawab atas semua
perbuatannya. Bahkan persoalan ini dapat ditegaskan
adalah persoalan Qur’ani.

Di dalam ayat 281 adalah merupakan perbuatan
manusia yang bharus dipertanggungjawabkan nanti bila

seorang berbuat jelek maka diganjar dosa dan bila

37 Machasin, Opcit hal.Z
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berbuat baik maka akan diganjar pahala. Allah sendiri
telah menegaskan bahwa setiap diri akan dineri balasan
di hari kemudian sesuai dengan perbuatan kita di
ldunia. Kalau demikian, maka m;mperbuat semua itu
dengan sendirinya termasuk perbuatan manusia yang akan
diberi imbalan yang adil, termasuk pula memperbuat
kebaikan.

Yang kemudian juga disebutkan dalam ayat beri-
kutnya yaitu Al-Bagarah /2:286 bahwa Allah tidak akan
memberi beban kepada manusia kecuali sesusij dengan
kemampuannya, ia akan mendapat pahala bagi apa yang
diperbuatnya dan mendapat siksa atas apa yang diper-
buatnya juga.

Bahwa beban tugas yang diberikan Tubhan kepada
manusia adalah suatu kesesuaian dengan kemampuannya
dan beban tersebut diaktualisasikan dalam perbuatan
yang merupakan pilihan penub hak manusia, dengan
begitu tanggung jawab yng dipikul manusia bukanlah

suatu paksaan pula, melainkan merupakan konsekuensi

yang laik bagi manusia.



